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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Amanah Prima Indonesia merupakan industri yang bergerak di bidang 

pangan. Pusat produksi PT Amanah Prima Indonesia berlokasi di Tangerang dan 

memiliki beberapa cabang salah satunya di Yogyakarta. PT Amanah Prima 

Indonesia memproduksi minuman sari buah, selai buah, puree, dan sirup. Salah satu 

yang menjadi produk unggulan PT Amanah Prima Indonesia adalah minuman sari 

buah yang menggunakan merek TOZA Juice yang memiliki berbagai macam varian 

rasa yaitu jeruk, mangga, jambu, sirsak dan lain-lain. Proses produksi sesuai dengan 

standar ISO 22000 dan dijamin kehalalannya oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Menurut SNI 01-3719:2014, minuman sari buah adalah minuman yang 

diperoleh dengan mencampur air minum, sari buah atau campuran sari buah yang 

tidak difermentasi, dengan bagian lain dari satu jenis buah atau lebih, dengan atau 

tanpa penambahan gula, bahan pangan lainnya, bahan tambahan pangan yang 

diizinkan. Air minum pada pembuatan minuman sari buah merupakan air yang 

melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat 

kesehatan dan dapat langsung diminum. Klasifikasi dalam pembuatan minuman 

sari buah mengandung total sari buah antara 35% - 89%. Penambahan gula dengan 

jumlah tertentu dapat menghambat pertumbuhan mikroba yang diawetkan karena 

adanya proses plasmolisis pada mikroba, yaitu zat cair yang terkandung dalam 

tubuh mikroba akan tersebar dan akan disedot oleh daya osmosis dari gula 

(Indrianty dan Assah 2015). Sari buah yang diproses secara higienis, pHnya 

terkontrol berkisar 3,5 sampai 4, dan jika mendapat pemanasan yang cukup 

biasanya dapat bertahan hingga 3 bulan pada suhu ruang (Aini 2017). 

Gudang merupakan bangunan yang berfungsi sebagai ruangan khusus 

penyimpanan. Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 

2014, gudang merupakan suatu ruangan tidak bergerak yang tertutup dan/atau 

terbuka dengan tujuan sebagai tempat barang yang dapat dipergunakan dan tidak 

untuk kebutuhan sendiri. Penyimpanan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi mutu produk. Penyimpanan yang baik pada industri dapat 

diwujudkan dengan menerapkan Good Warehouse Practices (GWP). GWP 

merupakan suatu sistem pengelolaan gudang yang baik mulai dari penerimaan 

bahan baku sampai dengan proses pendistribusian produk. Terdapat beberapa aspek 

dalam penerapan GWP, yaitu infrastruktur gudang (bangunan gudang, tata letak 

gudang, dan fasilitas gudang), mekanisme pergudangan, sanitasi dan kebersihan 

karyawan, pest control, dan keamanan gudang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Good Warehouse Practices (GWP) di PT Amanah 

Prima Indonesia, Yogyakarta? 

2. Manfaat penerapan Good Warehouse Practices (GWP) pada industri.  
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari Praktik Lapangan Kerja (PKL) secara umum adalah untuk 

menjalin hubungan kerjasama antar instansi dan industri, memperluas wawasan 

terhadap permasalahan di industri pangan serta untuk mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh dalam perkuliahan di Program Studi Supervisor Jaminan Mutu Pangan, 

Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor, terutama untuk mempelajari penerapan 

Good Warehouse Practices di PT Amanah Prima Indonesia, Yogyakarta. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari Praktik Lapangan Kerja (PKL) yaitu sebagai 

penambah wawasan, pengalaman bekerja, membentuk motivasi mahasiswa sebagai 

tenaga kerja dalam industri pangan dan menjadi bekal ilmu tentang penerapan Good 

Warehouse Practices (GWP) di PT Amanah Prima Indonesia, Yogyakarta. Manfaat 

bagi perusahaan yaitu mendapatkan informasi tentang Good Warehouse Practices 

(GWP) yang telah diterapkan oleh perusahaan. Bagi Sekolah Vokasi Institut 

Pertanian Bogor dapat memperkenalkan program studi Supervisor Jaminan Mutu 

Pangan kepada masyarakat luas. 

Kegiatan PKL ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, perusahaan, 

dan perguruan tinggi. Manfaat bagi mahasiswa, dapat mempraktikkan ilmu di dunia 

industri yang diberikan di perguruan tinggi, memperluas wawasan mahasiswa, serta 

membentuk mental dan motivasi mahasiswa sebagai tenaga kerja yang siap kerja. 

Manfaat bagi perusahaan, dapat memberikan masukan positif dan bantuan tenaga 

dalam pekerjaan yang ada. Manfaat bagi perguruan tinggi, dapat mempromosikan 

dan memperkenalkan Program Studi Jaminan Mutu Pangan Sekolah Vokasi IPB 

kepada masyarakat luas, serta mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan 

mahasiswa. 

  


